BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan
masalah serta tujuan penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian,
antara lain:
1. Intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini menunjukkan perusahaan dengan intensitas modal yang rendah
akan cenderung tinggi dalam menerapkan konservatisme akuntansi,
karena perusahaan memiliki nilai intensitas modal yang rendah berarti
perusahaan tersebut dapat menggunakan aset dengan efesien untuk
menghasilkan penjualan yang cenderung besar. Hal tersebut akan
membuat profitabilitas perusahaan cenderung meningkat karena
penjualan yang besar berimbas pada laba bersih yang besar.
2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini menunjukkan perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan
cenderung tinggi dalam menerapkan konservatisme. Hal tersebut
dilakukan agar laba perusahaan rata dan tidak terlalu memiliki fluktuasi
yang tinggi, karena apabila laba mengalami fluktuasi yang tinggi akan
mengurangi daya prediksi laba untuk memprediksi aliran kas

perusahaan pada masa yang akan datang.
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3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini menunjukkan konservatisme akuntansi tidak
dipengaruhi  olen  kepemilikan institusional.  Hal tersebut
mengindikasikan bahwa investor institusional yang memegang saham
dalam perusahaan sampel baik besar maupun kecil terlibat secara pasif
dalam pengawasan perusahaan sehingga belum dapat melakukan fungsi
pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan dalam

menjalankan konservatisme akuntansi.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa intensitas
modal dan profitabiltas memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Sementara, kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Berikut implikasi pada penelitian ini, antara lain:

1. Intensitas modal terbukti menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
konservatisme akuntansi, yakni intensitas modal berpengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan adanya intensitas modal
yang rendah pada perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung
menerapkan konservatisme akuntansi dalam penyusunan laporan
keuangannya. Oleh karena itu, diharapkan perusahaan dengan intensitas
modal rendah menerapkan konservatisme akuntansi sesuai kondisi
perusahaan berarti perusahaan tersebut dapat menggunakan aset dengan

efesien untuk menghasilkan penjualan yang cenderung besar.
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Profitabilitas terbukti menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
konservatisme akuntansi, yakni profitabilitas berpengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi. Dengan adanya profitabilitas yang
tinggi pada perusahaan akan cenderung menerapkan konservatisme
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangannya. Oleh karena itu,
diharapkan perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi agar tetap
menerapkan konservatisme akuntansi, selain untuk mencegah laba agar
tidak terlalu memiliki fluktuasi yang tinggi, penggunaan konservatisme
akuntansi juga akan menghasilkan laba berkualitas, yakni laba yang
relatif permanen yang berarti tidak mempunyai efek sementara pada

penurunan laba yang akan berbalik pada masa yang akan datang.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki

keterbatasan dan saran untuk mengembangkan penelitian bagi peneliti

selanjutnya, antara lain:

1.

Penelitian ini dalam pengukuran konservatisme hanya menggunakan
pada satu metode, yaitu net asset measure model Beaver dan Ryan
(2000), sedangkan masih terdapat pengukuran dengan metode dan
model lainnya. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya
dapat menggunakan pengukuran dengan metode dan model lain, selain

yang telah digunakan dalam penelitian ini, seperti metode
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earning/accrual Measures model Givoly dan Hayn (2000) atau model
Zhang (2007).

Periode dalam penelitian ini dibatasi dari tahun 2012-2014. Oleh karena
itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat memperbarui dan
memperpanjang periode waktu penelitian.

Penelitian ini hanya menggunakan populasi perusahaan pada sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI. Oleh karena itu, disarankan untuk
penelitian selanjutnya agar menggunakan perusahaan pada sektor lain,
misalnya sektor pertambangan.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen intensitas
modal, profitabilitas, dan kepemilikan institusional. Oleh karena itu,
disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menambah dan mencari

faktor-faktor lain yang dapat mepengaruhi konservatisme akuntansi.



